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Abstrak 

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi menjadi isu strategis seiring 

meningkatnya pemanfaatan teknologi digital yang mendorong perubahan 

pada aspek organisasi, sumber daya manusia, proses pembelajaran, dan tata 

kelola institusi. Namun, keberhasilan transformasi digital pada perguruan 

tinggi masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya kesiapan 

organisasi, keterbatasan kompetensi digital, serta belum optimalnya strategi 

implementasi teknologi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan 

perkembangan kajian transformasi digital pendidikan tinggi, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung keberhasilan transformasi 

digital, menganalisis peran kompetensi digital sumber daya manusia, serta 

membangun kerangka konseptual strategi transformasi digital perguruan 

tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR) dengan metode kualitatif deskriptif melalui proses identifikasi, seleksi, 

ekstraksi, dan sintesis artikel ilmiah yang relevan pada periode 2015–2026. 

Analisis dilakukan menggunakan pendekatan content analysis dan sintesis 

tematik untuk mengidentifikasi pola, tema utama, serta hubungan konseptual 

dalam literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

transformasi digital perguruan tinggi dipengaruhi oleh keterkaitan antara 

kesiapan organisasi, kompetensi digital, kepemimpinan digital, tata kelola, 

dan strategi implementasi teknologi informasi. Penelitian ini berkontribusi 

dalam memperluas pemahaman transformasi digital sebagai proses 

perubahan organisasi yang tidak hanya berorientasi pada teknologi, tetapi 

juga pada penguatan kapabilitas institusi dan sumber daya manusia sebagai 

dasar pengembangan strategi digital berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  
Transformasi digital telah menjadi fenomena strategis yang memengaruhi hampir seluruh sektor organisasi, 

termasuk institusi pendidikan tinggi yang dituntut untuk beradaptasi terhadap perkembangan teknologi seperti 

artificial intelligence (AI), big data analytics, komputasi awan (cloud computing), Internet of Things (IoT), dan 

berbagai platform pembelajaran digital. Perguruan tinggi tidak lagi hanya diposisikan sebagai pengguna teknologi, 

tetapi sebagai organisasi pengetahuan yang harus mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi 

kelembagaan, tata kelola, layanan akademik, penelitian, dan proses pembelajaran. Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan tinggi merupakan proses multidimensional yang 

melibatkan perubahan teknologi, struktur organisasi, budaya institusi, serta kapabilitas sumber daya manusia. Studi 

sistematis menunjukkan bahwa transformasi digital di perguruan tinggi telah berkembang dari sekadar digitalisasi 

proses administratif menuju perubahan menyeluruh pada model operasional, pedagogi, dan penciptaan nilai 

institusi (Farias-Gaytan et al., 2023). Dalam konteks Indonesia, percepatan transformasi digital perguruan tinggi 

juga menjadi agenda penting karena institusi pendidikan menghadapi tuntutan peningkatan kualitas layanan, 

fleksibilitas pembelajaran, dan daya saing global melalui pemanfaatan teknologi informasi. Penelitian mengenai 

kesiapan transformasi digital pada perguruan tinggi di Indonesia menunjukkan bahwa keberhasilan perubahan 

digital dipengaruhi oleh budaya digital organisasi, kepemimpinan transformasional, dan komitmen institusi dalam 

menyediakan sumber daya pendukung (Imbar et al., 2022).  

Meskipun investasi teknologi di perguruan tinggi terus meningkat, keberhasilan transformasi digital antar 

institusi masih menunjukkan variasi yang signifikan. Sebagian perguruan tinggi mampu memanfaatkan teknologi 

sebagai penggerak inovasi kelembagaan, sedangkan institusi lainnya masih menghadapi hambatan berupa 

keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya kompetensi digital tenaga pendidik dan kependidikan, resistensi 

terhadap perubahan, lemahnya strategi implementasi, serta belum optimalnya tata kelola digital. Kajian literatur 

menunjukkan bahwa hambatan transformasi digital pendidikan tinggi tidak hanya berasal dari aspek teknis, tetapi 

juga berkaitan dengan visi digital, kepemimpinan, budaya organisasi, sumber daya, kompetensi digital, dan 

kebijakan institusional (Singun, 2025). Selain itu, penelitian mengenai kesiapan transformasi digital perguruan 
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tinggi mengidentifikasi bahwa institusi perlu memahami faktor kritis yang menentukan keberhasilan perubahan 

sebelum melakukan investasi teknologi secara besar-besaran (Sujatmika et al., 2023). Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian dan praktik, karena sebagian besar kajian sebelumnya masih berfokus 

pada penerimaan teknologi, efektivitas pembelajaran daring, atau penggunaan aplikasi pendidikan, sementara 

kajian yang mengintegrasikan aspek kesiapan organisasi, kompetensi digital, dan strategi implementasi teknologi 

informasi dalam perspektif manajemen pendidikan tinggi masih perlu diperluas. 

Secara konseptual, transformasi digital perguruan tinggi tidak dapat dipahami hanya sebagai proses adopsi 

teknologi, melainkan sebagai perubahan organisasi yang melibatkan hubungan antara teknologi, sumber daya 

internal, dan lingkungan institusi. Perspektif Technology-Organization-Environment (TOE) menjelaskan bahwa 

keberhasilan adopsi teknologi organisasi dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, kondisi internal organisasi, serta 

tekanan dan dukungan lingkungan eksternal. Dalam konteks pendidikan tinggi, pendekatan ini relevan untuk 

menjelaskan mengapa perguruan tinggi dengan tingkat akses teknologi yang serupa dapat menghasilkan tingkat 

keberhasilan transformasi digital yang berbeda. Selain TOE, perspektif Resource Based View (RBV) menegaskan 

bahwa sumber daya internal seperti kompetensi digital, kepemimpinan digital, budaya inovasi, dan kemampuan 

organisasi menjadi aset strategis yang menentukan keunggulan institusi dalam menghadapi perubahan digital. 

Penelitian mengenai kompetensi digital di pendidikan tinggi menunjukkan bahwa kemampuan digital dosen dan 

mahasiswa mencakup berbagai dimensi, seperti literasi informasi, komunikasi digital, penciptaan konten digital, 

keamanan digital, dan pemecahan masalah berbasis teknologi (Zhao et al., 2021). Pengembangan kompetensi 

digital tenaga akademik juga menjadi faktor penting karena keberhasilan penggunaan teknologi pembelajaran 

sangat bergantung pada kemampuan pendidik dalam mengintegrasikan teknologi secara pedagogis, bukan sekadar 

kemampuan teknis menggunakan perangkat digital (Sillat et al., 2021). Dengan demikian, transformasi digital 

pendidikan tinggi perlu dianalisis melalui pendekatan integratif yang menghubungkan kapabilitas organisasi, 

sumber daya manusia, dan strategi implementasi teknologi. 

Berdasarkan permasalahan dan landasan konseptual tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memetakan 

perkembangan penelitian mengenai transformasi digital dalam pendidikan tinggi serta mengidentifikasi faktor-

faktor utama yang memengaruhi keberhasilannya melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Secara 

khusus, penelitian ini diarahkan untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: (1) bagaimana 

perkembangan penelitian mengenai transformasi digital pada pendidikan tinggi; (2) faktor apa saja yang 

menentukan kesiapan organisasi perguruan tinggi dalam melakukan transformasi digital; (3) bagaimana 

kompetensi digital dosen dan tenaga kependidikan berperan dalam keberhasilan transformasi digital; (4) strategi 

implementasi teknologi informasi apa yang banyak digunakan oleh perguruan tinggi; dan (5) bagaimana agenda 

penelitian masa depan terkait transformasi digital pendidikan tinggi. Penggunaan metode SLR dipilih karena 

mampu memberikan sintesis komprehensif terhadap berbagai penelitian terdahulu melalui proses identifikasi, 

seleksi, evaluasi, dan interpretasi literatur secara sistematis. Pendekatan serupa telah digunakan dalam berbagai 

kajian transformasi digital pendidikan tinggi untuk mengidentifikasi tren penelitian, tantangan implementasi, dan 

arah pengembangan kajian selanjutnya (Farias-Gaytan et al., 2023; Saad et al., 2026).  

Artikel ini memberikan kontribusi ilmiah melalui penyusunan kerangka konseptual yang mengintegrasikan 

tiga aspek utama transformasi digital perguruan tinggi, yaitu kesiapan organisasi, kompetensi digital sumber daya 

manusia, dan strategi implementasi teknologi informasi. Berbeda dengan sebagian penelitian terdahulu yang 

cenderung membahas teknologi pembelajaran secara parsial, artikel ini berupaya melihat transformasi digital 

sebagai fenomena manajemen pendidikan yang melibatkan perubahan organisasi secara menyeluruh. Sintesis 

literatur yang dilakukan diharapkan dapat memperkaya pemahaman akademik mengenai mekanisme keberhasilan 

transformasi digital pada institusi pendidikan tinggi sekaligus memberikan implikasi praktis bagi pimpinan 

perguruan tinggi dalam merancang strategi digital yang berkelanjutan. Kajian terdahulu menunjukkan bahwa 

keberhasilan transformasi digital perguruan tinggi membutuhkan keseimbangan antara kesiapan institusi, 

penguatan kompetensi digital, dan tata kelola implementasi teknologi agar inovasi digital dapat menghasilkan nilai 

akademik dan organisasi yang berkelanjutan (Saad et al., 2026; Nwaigwe et al., 2026). Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi konseptual bagi pengembangan penelitian lanjutan serta 

pengambilan keputusan strategis dalam pengelolaan transformasi digital pendidikan tinggi. 

 

STUDI LITERATUR 
Transformasi digital dalam pendidikan tinggi merupakan konsep multidimensional yang berkembang dari 

pemahaman awal mengenai digitalisasi proses kerja menuju perubahan strategis organisasi melalui pemanfaatan 

teknologi digital. Dalam konteks pendidikan tinggi, transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan 

perangkat teknologi, tetapi mencakup perubahan menyeluruh pada strategi organisasi, model layanan akademik, 

proses pembelajaran, tata kelola, budaya institusi, serta kapabilitas sumber daya manusia. Perspektif utama yang 

digunakan untuk menjelaskan fenomena ini adalah Technology-Organization-Environment (TOE) Framework 

yang diperkenalkan oleh Tornatzky dan Fleischer, yang menjelaskan bahwa keputusan adopsi teknologi organisasi 

dipengaruhi oleh tiga dimensi utama, yaitu karakteristik teknologi, kesiapan internal organisasi, dan tekanan atau 
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dukungan lingkungan eksternal. Dalam penelitian transformasi digital pendidikan tinggi kontemporer, kerangka 

TOE banyak digunakan karena mampu menjelaskan bahwa keberhasilan teknologi tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan infrastruktur digital, tetapi juga pada kapasitas organisasi dalam mengelola perubahan (Al-Hujran et 

al., 2022). Selain TOE, perspektif Resource Based View (RBV) juga relevan untuk menjelaskan peran sumber 

daya internal sebagai faktor strategis dalam transformasi digital. RBV memandang bahwa sumber daya organisasi 

yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif. 

Dalam konteks perguruan tinggi, kompetensi digital dosen, kepemimpinan digital, budaya inovasi, dan 

kemampuan manajemen perubahan merupakan aset strategis yang menentukan keberhasilan transformasi digital 

institusi (Cabero-Almenara et al., 2021).  

Konsep kompetensi digital juga menjadi elemen penting dalam kajian transformasi digital pendidikan 

tinggi karena teknologi hanya dapat menghasilkan perubahan apabila didukung oleh kemampuan individu dalam 

menggunakannya secara efektif dan strategis. Kompetensi digital tidak hanya mencakup keterampilan operasional 

dalam menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga meliputi kemampuan mengelola informasi digital, 

menciptakan konten digital, berkomunikasi secara digital, menjaga keamanan informasi, serta menggunakan 

teknologi untuk penyelesaian masalah. Studi mengenai kompetensi digital pada lingkungan pendidikan tinggi 

menunjukkan bahwa kemampuan digital tenaga akademik memiliki hubungan erat dengan kesiapan institusi 

dalam menerapkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi (Sillat et al., 2021). Penelitian lain menunjukkan 

bahwa transformasi digital di perguruan tinggi membutuhkan pengembangan kompetensi digital yang sistematis 

karena kesenjangan kemampuan antara individu dalam organisasi dapat menjadi hambatan utama implementasi 

teknologi (Zhao et al., 2021). Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa transformasi digital merupakan 

kombinasi antara inovasi teknologi dan pengembangan kapasitas manusia, sehingga strategi implementasi 

teknologi informasi harus dirancang secara integratif dengan program peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji transformasi digital pendidikan tinggi dari berbagai 

perspektif. Kajian sistematis yang dilakukan oleh Farias-Gaytan et al. (2023) menunjukkan bahwa penelitian 

transformasi digital perguruan tinggi mengalami pergeseran fokus dari penggunaan teknologi pembelajaran 

menuju isu yang lebih kompleks seperti tata kelola digital, perubahan organisasi, kepemimpinan, dan kesiapan 

institusi. Studi tersebut menegaskan bahwa institusi pendidikan tinggi membutuhkan pendekatan strategis untuk 

mengintegrasikan teknologi ke dalam seluruh aktivitas akademik dan administratif. Penelitian lain mengenai 

kesiapan transformasi digital menemukan bahwa faktor organisasi seperti dukungan pimpinan, strategi digital, 

budaya organisasi, dan kesiapan infrastruktur memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan implementasi 

teknologi (Sujatmika et al., 2023).  

Selain itu, penelitian mengenai kepemimpinan digital menunjukkan bahwa kemampuan pemimpin dalam 

membangun visi transformasi, menyediakan dukungan sumber daya, dan mengelola resistensi perubahan menjadi 

faktor penting dalam menciptakan ekosistem digital perguruan tinggi (Benavides et al., 2020). Walaupun 

penelitian mengenai transformasi digital pendidikan tinggi mengalami perkembangan yang signifikan, masih 

terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian besar studi terdahulu cenderung 

membahas aspek tertentu secara terpisah, misalnya penerimaan teknologi oleh pengguna, efektivitas pembelajaran 

daring, atau kesiapan infrastruktur digital. Pendekatan tersebut belum sepenuhnya menggambarkan hubungan 

kompleks antara kesiapan organisasi, kompetensi digital sumber daya manusia, dan strategi implementasi 

teknologi sebagai faktor yang saling berinteraksi dalam transformasi digital perguruan tinggi. Kajian literatur 

mengenai transformasi digital pendidikan tinggi menunjukkan bahwa masih diperlukan model konseptual yang 

mengintegrasikan aspek teknologi, organisasi, manusia, dan tata kelola perubahan dalam satu kerangka analisis 

yang komprehensif (Bond et al., 2021). Selain itu, sebagian penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan 

empiris pada konteks institusi tertentu sehingga hasilnya masih memiliki keterbatasan dalam menggambarkan 

pola umum perkembangan penelitian transformasi digital secara global. Oleh karena itu, pendekatan Systematic 

Literature Review diperlukan untuk mengidentifikasi pola penelitian, tema dominan, kesenjangan pengetahuan, 

serta arah penelitian masa depan secara lebih sistematis. 

Artikel ini menempatkan dirinya sebagai kajian yang berupaya mengisi kesenjangan tersebut melalui 

sintesis literatur yang mengintegrasikan perspektif organisasi, sumber daya manusia, dan strategi teknologi 

informasi dalam konteks pendidikan tinggi. Berbeda dengan penelitian yang hanya menilai keberhasilan 

penggunaan teknologi tertentu, artikel ini memandang transformasi digital sebagai proses perubahan organisasi 

yang membutuhkan kesiapan institusional, kompetensi digital, dan strategi implementasi yang terencana. 

Pendekatan ini sejalan dengan perkembangan kajian terbaru yang menempatkan transformasi digital sebagai 

kapabilitas organisasi, bukan sekadar proyek teknologi. Penelitian oleh García-Morales et al. (2021) menunjukkan 

bahwa kemampuan organisasi dalam membangun budaya inovasi dan pembelajaran berkelanjutan memiliki 

kontribusi penting terhadap keberhasilan transformasi digital. Sementara itu, penelitian mengenai strategi digital 

perguruan tinggi menekankan pentingnya keselarasan antara visi institusi, kebijakan digital, pengembangan 

kompetensi, dan investasi teknologi agar transformasi dapat berlangsung secara berkelanjutan (Liu et al., 2022). 
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Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi berupa pengembangan pemahaman konseptual mengenai 

mekanisme transformasi digital perguruan tinggi berdasarkan hasil sintesis penelitian terdahulu. 

Tren penelitian transformasi digital pendidikan tinggi dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan 

peningkatan penggunaan pendekatan systematic review, bibliometric analysis, dan integrative review untuk 

memahami perkembangan bidang kajian secara luas. Pendekatan bibliometrik banyak digunakan untuk 

mengidentifikasi perkembangan publikasi, hubungan antarkonsep, serta tema penelitian dominan dalam literatur 

transformasi digital. Penelitian yang menggunakan analisis bibliometrik menunjukkan bahwa tema seperti digital 

competence, digital leadership, artificial intelligence, learning analytics, dan institutional readiness menjadi topik 

yang semakin banyak dikaji dalam literatur pendidikan tinggi (Rodríguez-Abitia et al., 2021). Selain pendekatan 

bibliometrik, metode systematic literature review juga semakin banyak digunakan karena memungkinkan peneliti 

melakukan seleksi dan evaluasi literatur secara transparan menggunakan prosedur seperti PRISMA. Pendekatan 

tersebut dianggap sesuai untuk penelitian transformasi digital karena bidang ini bersifat lintas disiplin dan 

melibatkan berbagai perspektif seperti manajemen pendidikan, sistem informasi, teknologi pembelajaran, dan 

organisasi (Page et al., 2021). Berdasarkan perkembangan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan SLR 

untuk menghasilkan sintesis konseptual yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara kesiapan organisasi, 

kompetensi digital, dan strategi implementasi teknologi informasi dalam transformasi digital perguruan tinggi. 

Berdasarkan sintesis teori dan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini membangun pemahaman konseptual 

bahwa transformasi digital perguruan tinggi merupakan proses strategis yang dipengaruhi oleh interaksi antara 

faktor teknologi, organisasi, dan sumber daya manusia. Kesiapan organisasi berperan sebagai fondasi yang 

menentukan kemampuan institusi dalam menerima dan mengelola perubahan digital, sedangkan kompetensi 

digital menjadi kapasitas individu yang memungkinkan teknologi dimanfaatkan secara efektif. Di sisi lain, strategi 

implementasi teknologi informasi menjadi mekanisme penghubung yang menerjemahkan visi transformasi digital 

ke dalam praktik organisasi. Kerangka konseptual tersebut menempatkan transformasi digital bukan sebagai 

aktivitas adopsi teknologi semata, melainkan sebagai proses perubahan institusional yang membutuhkan integrasi 

antara strategi, kapabilitas, dan tata kelola. Sintesis ini menjadi dasar analisis penelitian melalui pendekatan 

Systematic Literature Review untuk mengidentifikasi pola, tema, serta hubungan konseptual yang menjelaskan 

faktor-faktor keberhasilan transformasi digital pada perguruan tinggi. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan strategi Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terdahulu mengenai 

transformasi digital dalam pendidikan tinggi, khususnya yang berkaitan dengan kesiapan organisasi 

(organizational readiness), kompetensi digital (digital competence), dan strategi implementasi teknologi 

informasi. Pendekatan SLR dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang sistematis 

mengenai perkembangan suatu bidang kajian melalui proses pencarian, seleksi, evaluasi kualitas, serta interpretasi 

berbagai publikasi ilmiah yang relevan. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini mengikuti prinsip transparansi dan 

keterlacakan proses kajian sebagaimana dijelaskan dalam pedoman Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020, yang menekankan pentingnya dokumentasi tahapan identifikasi, 

penyaringan, kelayakan, dan inklusi artikel dalam penelitian berbasis tinjauan sistematis (Page et al., 2021). 

Strategi ini sesuai digunakan dalam kajian transformasi digital pendidikan tinggi karena topik tersebut bersifat 

multidisipliner dan melibatkan berbagai perspektif, seperti manajemen pendidikan, sistem informasi, teknologi 

pembelajaran, dan pengembangan organisasi. 

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang berasal dari literatur ilmiah, khususnya artikel 

jurnal internasional dan nasional yang telah melalui proses peer review. Data penelitian diperoleh melalui 

penelusuran berbagai basis data akademik, yaitu Scopus, Web of Science, ScienceDirect, Emerald Insight, Google 

Scholar, dan Garuda. Rentang publikasi yang digunakan adalah tahun 2015–2026 dengan mempertimbangkan 

perkembangan signifikan teknologi digital dalam pendidikan tinggi selama periode tersebut. Kata kunci yang 

digunakan dalam proses pencarian literatur meliputi kombinasi istilah seperti digital transformation, higher 

education, organizational readiness, digital competence, digital leadership, dan information technology 

implementation strategy. Pemilihan sumber dilakukan untuk memperoleh artikel yang secara konseptual maupun 

empiris membahas faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan transformasi digital pada institusi pendidikan 

tinggi. Pendekatan pencarian literatur yang sistematis diperlukan karena penelitian berbasis kajian pustaka harus 

mampu menjamin bahwa sumber yang dianalisis memiliki relevansi terhadap pertanyaan penelitian dan dapat 

mendukung proses sintesis pengetahuan (Snyder, 2020). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode 

dokumentasi dengan mengikuti tahapan protokol SLR, yaitu identifikasi literatur, penyaringan artikel, evaluasi 

kelayakan, dan penetapan artikel akhir sebagai unit analisis penelitian. Proses pencarian dilakukan berdasarkan 

kata kunci yang telah ditentukan, kemudian seluruh artikel yang ditemukan dicatat dalam matriks literatur yang 

memuat informasi mengenai nama penulis, tahun publikasi, judul penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, 

konteks penelitian, variabel atau konsep utama, serta temuan penelitian. Instrumen pengumpulan data dalam 
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penelitian ini berupa lembar ekstraksi data (data extraction form) yang digunakan untuk memastikan setiap artikel 

dianalisis menggunakan kriteria yang konsisten. Penggunaan instrumen ekstraksi dalam SLR membantu peneliti 

mengorganisasi informasi dari berbagai sumber dan mengurangi potensi bias dalam proses interpretasi hasil kajian 

(Xiao & Watson, 2019).  

Kriteria inklusi dan eksklusi digunakan untuk memastikan bahwa literatur yang dianalisis memiliki 

kualitas dan relevansi sesuai tujuan penelitian. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel jurnal 

ilmiah yang telah melalui proses peer review; (2) artikel yang dipublikasikan pada periode 2015–2026; (3) 

penelitian yang berfokus pada konteks pendidikan tinggi; (4) artikel yang membahas transformasi digital, kesiapan 

organisasi, kompetensi digital, kepemimpinan digital, atau strategi implementasi teknologi informasi; dan (5) 

artikel yang tersedia dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel 

yang tidak berkaitan langsung dengan pendidikan tinggi, artikel nonilmiah seperti opini atau laporan populer, 

publikasi duplikat, serta penelitian yang hanya membahas penggunaan teknologi secara teknis tanpa 

mengaitkannya dengan proses transformasi organisasi. Proses seleksi literatur dilakukan secara bertahap untuk 

menjaga kualitas bukti penelitian yang digunakan dalam sintesis akhir sesuai dengan prinsip pelaporan SLR yang 

sistematis (Page et al., 2021).  

Unit analisis dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah yang telah memenuhi kriteria inklusi dan dipilih 

melalui proses seleksi literatur. Berbeda dengan penelitian lapangan yang menggunakan individu, kelompok, atau 

organisasi sebagai subjek penelitian, penelitian ini menjadikan publikasi ilmiah sebagai unit kajian untuk 

mengidentifikasi pola, tema, perkembangan konsep, dan kesenjangan penelitian mengenai transformasi digital 

pendidikan tinggi. Setiap artikel dianalisis berdasarkan fokus kajian, pendekatan teori yang digunakan, metode 

penelitian, konteks institusi pendidikan tinggi, serta hasil penelitian yang dilaporkan. Melalui analisis terhadap 

unit literatur tersebut, penelitian ini berupaya membangun pemahaman konseptual mengenai hubungan antara 

kesiapan organisasi, kompetensi digital, dan strategi implementasi teknologi informasi sebagai faktor pendukung 

transformasi digital perguruan tinggi. 

Gambar 1. Tahapan Alur Penelitian (SLR) Berbasis Protokol PRISMA 2020 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan content analysis dengan pendekatan thematic 

synthesis. Tahapan analisis dilakukan melalui beberapa proses, yaitu membaca dan memahami artikel terpilih, 

melakukan pengkodean terhadap konsep-konsep utama, mengelompokkan temuan berdasarkan tema penelitian, 

serta melakukan interpretasi hubungan antar tema. Tema utama yang menjadi fokus analisis meliputi kesiapan 

organisasi, kompetensi digital sumber daya manusia, kepemimpinan digital, tata kelola teknologi informasi, 

strategi implementasi digital, dan faktor penghambat maupun pendukung transformasi digital. Selain analisis 

tematik, penelitian ini dapat didukung dengan analisis bibliometrik menggunakan perangkat lunak seperti 

VOSviewer untuk memetakan perkembangan publikasi, hubungan kata kunci, serta tren penelitian dalam bidang 

transformasi digital pendidikan tinggi. Penggunaan kombinasi analisis tematik dan bibliometrik banyak 

diterapkan dalam penelitian berbasis literatur untuk memperoleh gambaran konseptual sekaligus perkembangan 

struktur pengetahuan suatu bidang kajian (Donthu et al., 2021). Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk 

menyusun sintesis konseptual mengenai faktor-faktor yang membentuk keberhasilan transformasi digital pada 
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perguruan tinggi berdasarkan perspektif TOE Framework, Resource Based View, dan konsep transformasi digital 

organisasi. 

HASIL 
Berdasarkan hasil proses Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini mengidentifikasi sejumlah 

artikel ilmiah yang membahas transformasi digital dalam pendidikan tinggi dengan fokus pada tiga dimensi utama, 

yaitu kesiapan organisasi (organizational readiness), kompetensi digital (digital competence), dan strategi 

implementasi teknologi informasi (information technology implementation strategy). Proses seleksi literatur 

dilakukan melalui tahapan identifikasi, penyaringan, evaluasi kelayakan, dan penetapan artikel akhir sebagai unit 

analisis sesuai prinsip PRISMA 2020. Literatur yang dianalisis berasal dari publikasi ilmiah periode 2015–2026 

yang diperoleh dari berbagai basis data akademik, yaitu Scopus, Web of Science, ScienceDirect, Emerald Insight, 

Google Scholar, dan Garuda. Artikel yang terpilih memiliki karakteristik berupa penelitian empiris maupun kajian 

konseptual yang secara eksplisit membahas transformasi digital pada institusi pendidikan tinggi. Berdasarkan 

hasil ekstraksi data, artikel yang dianalisis menunjukkan variasi dari sisi negara penelitian, metode penelitian, 

fokus kajian, serta pendekatan teoritis yang digunakan. Studi mengenai transformasi digital pendidikan tinggi 

menunjukkan peningkatan jumlah publikasi terutama setelah periode percepatan pembelajaran digital global, 

dengan tema penelitian berkembang dari implementasi teknologi pembelajaran menuju isu organisasi, tata kelola, 

dan kapabilitas digital institusi (Farias-Gaytan et al., 2023).  

Karakteristik publikasi yang dianalisis menunjukkan bahwa penelitian transformasi digital pendidikan 

tinggi didominasi oleh pendekatan kualitatif, systematic literature review, studi kasus, dan survei kuantitatif. Studi 

berbasis survei umumnya digunakan untuk mengukur tingkat kesiapan digital, penerimaan teknologi, kompetensi 

digital, serta hubungan antara faktor organisasi dan keberhasilan implementasi teknologi. Sementara itu, 

penelitian kualitatif lebih banyak digunakan untuk mengeksplorasi pengalaman institusi, strategi kepemimpinan, 

hambatan organisasi, dan proses perubahan budaya akibat digitalisasi. Kajian literatur sistematis menunjukkan 

bahwa penelitian transformasi digital pendidikan tinggi berkembang sebagai bidang interdisipliner yang 

menggabungkan perspektif sistem informasi, manajemen organisasi, teknologi pendidikan, dan kebijakan 

pendidikan (Benavides et al., 2020). (Benavides et al., 2020) Pola metodologi tersebut menunjukkan bahwa studi 

transformasi digital tidak hanya mengukur keberadaan teknologi, tetapi juga menganalisis bagaimana teknologi 

diintegrasikan dalam sistem organisasi perguruan tinggi. 

Hasil ekstraksi literatur menunjukkan bahwa tema pertama yang paling sering muncul adalah kesiapan 

organisasi dalam transformasi digital pendidikan tinggi. Kategori ini mencakup aspek kepemimpinan institusi, 

strategi digital, budaya organisasi, kesiapan infrastruktur, dukungan kebijakan, serta kemampuan manajemen 

perubahan. Sejumlah penelitian mengidentifikasi bahwa kesiapan organisasi menjadi faktor penting yang 

menentukan kemampuan perguruan tinggi dalam mengadopsi dan mengembangkan teknologi digital. Studi 

mengenai kesiapan transformasi digital perguruan tinggi menunjukkan bahwa kesiapan institusi terdiri atas 

beberapa elemen, yaitu kesiapan teknologi, kesiapan sumber daya manusia, kesiapan proses bisnis, dan kesiapan 

tata kelola digital (Sujatmika et al., 2023). Penelitian lain mengidentifikasi bahwa dukungan pimpinan, visi digital 

institusi, dan kemampuan organisasi mengelola perubahan menjadi faktor yang sering muncul dalam literatur 

transformasi digital pendidikan tinggi (Alenezi, 2023).  

Kategori kedua yang ditemukan dalam hasil sintesis literatur adalah kompetensi digital sumber daya 

manusia pendidikan tinggi. Literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa kompetensi digital menjadi tema 

dominan karena keberhasilan transformasi digital sangat berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

menggunakan, mengadaptasi, dan menciptakan inovasi berbasis teknologi. Hasil pengkodean menunjukkan 

bahwa kompetensi digital dosen dan tenaga kependidikan mencakup kemampuan literasi informasi, komunikasi 

dan kolaborasi digital, pengembangan konten digital, keamanan digital, serta kemampuan memecahkan masalah 

menggunakan teknologi. Penelitian mengenai kompetensi digital di pendidikan tinggi menunjukkan bahwa 

pengembangan kompetensi digital merupakan komponen utama dalam memastikan pemanfaatan teknologi 

berjalan efektif dalam lingkungan akademik (Zhao et al., 2021). Studi lain mengenai pengukuran kompetensi 

digital pendidik menemukan bahwa kemampuan teknologi perlu dikembangkan secara berkelanjutan melalui 

pelatihan, dukungan institusi, dan integrasi teknologi dalam praktik profesional (Cabero-Almenara et al., 2021). 

Kategori ketiga yang ditemukan adalah strategi implementasi teknologi informasi dalam transformasi 

digital perguruan tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi implementasi yang banyak dibahas dalam 

literatur meliputi pengembangan infrastruktur digital, penerapan sistem manajemen pembelajaran (learning 

management system), integrasi sistem informasi akademik, pemanfaatan analitik data, penggunaan kecerdasan 

buatan, serta pengembangan layanan digital mahasiswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa strategi 

implementasi teknologi informasi dalam pendidikan tinggi tidak dilakukan secara terpisah, tetapi melalui 

pendekatan bertahap yang menghubungkan teknologi dengan strategi institusi. Literatur menunjukkan adanya 

peningkatan perhatian terhadap penggunaan teknologi cerdas seperti artificial intelligence, learning analytics, 

dan platform digital sebagai bagian dari ekosistem transformasi pendidikan tinggi (Bond et al., 2021). (Bond et 

al., 2021) Studi lain menemukan bahwa keberhasilan implementasi teknologi dipengaruhi oleh keselarasan antara 
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tujuan teknologi dan kebutuhan organisasi, termasuk kesiapan proses kerja serta dukungan kebijakan internal (Liu 

et al., 2022).  

Hasil analisis tematik juga mengidentifikasi kategori kepemimpinan digital dan tata kelola transformasi 

sebagai tema yang sering muncul dalam literatur. Artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa kepemimpinan 

digital menjadi faktor pendukung dalam mengarahkan visi transformasi, membangun budaya inovasi, 

menyediakan sumber daya, serta mengurangi resistensi terhadap perubahan. Hasil pengkodean menunjukkan 

bahwa pemimpin perguruan tinggi memiliki peran dalam menetapkan arah strategis digital, mengembangkan 

kebijakan teknologi, dan memastikan koordinasi antarunit organisasi. Studi mengenai kepemimpinan digital 

dalam pendidikan tinggi menunjukkan bahwa kemampuan pemimpin dalam mengelola perubahan teknologi 

berkaitan dengan keberhasilan institusi dalam membangun ekosistem digital (García-Morales et al., 2021). 

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa tata kelola digital menjadi aspek penting karena transformasi teknologi 

membutuhkan mekanisme pengambilan keputusan, pengelolaan data, dan koordinasi kelembagaan yang jelas 

(Rodríguez-Abitia et al., 2021).  

Berdasarkan hasil sintesis terhadap metodologi penelitian terdahulu, ditemukan bahwa penelitian 

transformasi digital pendidikan tinggi menggunakan beberapa pendekatan utama. Pendekatan survei digunakan 

untuk mengukur hubungan antarvariabel seperti kesiapan organisasi, kompetensi digital, penerimaan teknologi, 

dan efektivitas implementasi sistem digital. Pendekatan studi kasus digunakan untuk menggambarkan proses 

transformasi digital pada institusi tertentu secara mendalam. Sementara itu, pendekatan SLR dan analisis 

bibliometrik digunakan untuk memetakan perkembangan pengetahuan, tren publikasi, dan hubungan konseptual 

antar tema penelitian. Analisis bibliometrik terhadap literatur transformasi digital menunjukkan bahwa kata kunci 

yang sering muncul mencakup digital transformation, higher education, digital competence, digital leadership, 

artificial intelligence, dan technology adoption (Donthu et al., 2021). Hasil pemetaan tersebut menunjukkan 

bahwa kajian transformasi digital pendidikan tinggi berkembang melalui pendekatan multidisipliner. 

Hasil pengelompokan tema berdasarkan literatur yang dianalisis menghasilkan empat kategori utama 

penelitian transformasi digital pendidikan tinggi, yaitu: (1) kesiapan organisasi dan strategi perubahan digital; (2) 

kompetensi digital sumber daya manusia; (3) implementasi teknologi informasi dan inovasi pembelajaran; serta 

(4) kepemimpinan dan tata kelola digital. Kategori pertama mencakup penelitian yang berfokus pada kapasitas 

institusi dalam menerima perubahan digital. Kategori kedua mencakup penelitian mengenai kemampuan dosen, 

tenaga kependidikan, dan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi. Kategori ketiga mencakup penelitian 

mengenai penggunaan berbagai teknologi digital dalam proses akademik dan administratif. Kategori keempat 

mencakup penelitian mengenai peran kepemimpinan, kebijakan, dan mekanisme tata kelola dalam memastikan 

keberlanjutan transformasi digital. Hasil klasifikasi ini menunjukkan pola bahwa transformasi digital pendidikan 

tinggi dipelajari sebagai fenomena organisasi yang melibatkan hubungan antara teknologi, manusia, dan strategi 

institusi. 

Berdasarkan hasil pengodean dan sintesis tematik, literatur mengenai transformasi digital pendidikan 

tinggi dapat dikelompokkan ke dalam empat tema utama, yaitu kesiapan organisasi, kompetensi digital sumber 

daya manusia, strategi implementasi teknologi informasi, serta kepemimpinan dan tata kelola digital. Keempat 

tema tersebut memiliki fokus kajian yang berbeda, tetapi saling berkaitan dalam menjelaskan transformasi digital 

sebagai proses perubahan kelembagaan. Ringkasan hasil sintesis tematik disajikan pada Tabel 1. 

 

Table 1 Sintesis Tematik Transformasi Digital pada Pendidikan Tinggi 

Tema Utama Subtema yang diidentifikasi  Fokus Kajian dalam 

literatur 
 Sintesis Hasil 

Kesiapan 

Organisasi 

Infrastruktur, sumber daya 

manusia, strategi digital, 

budaya organisasi, dan 

kesiapan proses bisnis  

 
Kapasitas institusi 

dalam menghadapi 

perubahan digital 

 

Kesiapan organisasi merupakan 

dimensi yang perlu diperhatikan 

sebelum dan selama transformasi 

digital.  

 

Kompetensi 

Digital   

Literasi informasi, komunikasi 

digital, pengembangan konten, 

keamanan digital, dan 

pemecahan masalah 

  

 

Kapabilitas dosen dan 

tenaga kependidikan 

dalam menggunakan 

teknologi 

  

 

Kompetensi digital perlu 

dikembangkan secara 

berkelanjutan melalui pelatihan 

dan dukungan institusi. 

 

Strategi 

Implementasi TI 

Sistem informasi akademik, 

LMS, analitik data, kecerdasan 

buatan, dan layanan digital 

 

Integrasi teknologi 

dalam kegiatan 

akademik dan 

administratif 

 

Implementasi teknologi perlu 

diselaraskan dengan kebutuhan 

organisasi dan tujuan strategis 

perguruan tinggi.  
 

Kepemimpinan 

dan Tata Kelola 

Digital 

Visi digital, kebijakan, 

koordinasi antarunit, 

pengelolaan data, dan 

manajemen perubahan 

 
Pengarahan strategis 

dan keberlanjutan 

transformasi digital 

 

Kepemimpinan dan tata kelola 

berperan dalam mengarahkan, 

mengoordinasikan, dan menjaga 

keberlanjutan transformasi digital. 
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Hasil sintesis akhir dari artikel yang direview menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan penelitian 

yang memandang transformasi digital pendidikan tinggi sebagai proses perubahan institusional yang kompleks. 

Literatur yang dianalisis memperlihatkan bahwa penelitian tidak lagi hanya berfokus pada efektivitas teknologi 

tertentu, tetapi mulai mengarah pada pengembangan model transformasi yang mengintegrasikan kesiapan 

organisasi, kompetensi digital, strategi implementasi, dan tata kelola digital. Perkembangan tersebut menunjukkan 

bahwa penelitian transformasi digital pendidikan tinggi semakin menempatkan organisasi sebagai pusat analisis, 

dengan teknologi sebagai instrumen pendukung perubahan kelembagaan. Temuan ini diperoleh berdasarkan hasil 

identifikasi tema, klasifikasi artikel, dan sintesis terhadap publikasi yang menjadi unit analisis penelitian. 

 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) menunjukkan bahwa transformasi 

digital pada pendidikan tinggi merupakan fenomena organisasi yang kompleks dan tidak dapat direduksi hanya 

sebagai proses adopsi teknologi. Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi 

digital perguruan tinggi dibentuk oleh interaksi tiga faktor utama, yaitu kesiapan organisasi (organizational 

readiness), kompetensi digital sumber daya manusia (digital competence), dan strategi implementasi teknologi 

informasi (information technology implementation strategy). Temuan tersebut menjawab tujuan penelitian yang 

diarahkan untuk memetakan perkembangan penelitian transformasi digital pendidikan tinggi, mengidentifikasi 

faktor organisasi yang mendukung keberhasilan transformasi digital, menganalisis peran kompetensi digital, serta 

membangun kerangka konseptual strategi transformasi digital perguruan tinggi. Hasil sintesis menunjukkan 

bahwa institusi yang berhasil melakukan transformasi digital tidak hanya memiliki infrastruktur teknologi yang 

memadai, tetapi juga memiliki kemampuan organisasi dalam mengelola perubahan, membangun budaya digital, 

serta mengembangkan kapasitas sumber daya manusia. Temuan ini sejalan dengan penelitian Farias-Gaytan et al. 

(2023) yang menunjukkan bahwa transformasi digital pendidikan tinggi telah mengalami pergeseran paradigma 

dari pendekatan berbasis teknologi menuju pendekatan strategis yang melibatkan perubahan organisasi, literasi 

digital, dan tata kelola institusi.  

Dalam perspektif Technology-Organization-Environment (TOE) Framework, hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa transformasi digital perguruan tinggi merupakan hasil interaksi antara kesiapan teknologi, 

kapasitas organisasi, dan tekanan lingkungan eksternal. Dimensi teknologi berkaitan dengan ketersediaan 

infrastruktur digital, platform pembelajaran, sistem informasi akademik, serta kemampuan institusi dalam 

mengintegrasikan berbagai solusi teknologi. Namun, hasil kajian menunjukkan bahwa faktor organisasi memiliki 

posisi yang sangat menentukan karena teknologi hanya dapat menghasilkan perubahan apabila didukung oleh 

struktur organisasi, kepemimpinan, strategi digital, dan budaya inovasi yang sesuai. Interpretasi ini memperkuat 

temuan Alenezi (2023) yang menjelaskan bahwa transformasi digital pendidikan tinggi membutuhkan kesiapan 

institusi secara menyeluruh, termasuk kesiapan strategis, kesiapan manusia, dan kesiapan tata kelola. Selain itu, 

pendekatan TOE juga menjelaskan bahwa lingkungan eksternal seperti perkembangan teknologi global, tuntutan 

mahasiswa, perubahan model pembelajaran, dan kebijakan pemerintah menjadi faktor pendorong perguruan tinggi 

untuk mempercepat agenda transformasi digital. Penelitian Liu et al. (2022) menunjukkan bahwa tekanan 

lingkungan dan kebutuhan adaptasi strategis menjadi faktor penting yang mendorong institusi pendidikan tinggi 

untuk mengembangkan kapabilitas digital secara berkelanjutan.  

 

Gambar 2. (a) Tren Periodisasi Publikasi Transformasi Digital Pendidikan Tinggi (2015–2026) dan (b) 

Distribusi Pendekatan Metodologi Penelitian 

 

Sebagaimana divisualisasikan pada Gambar 2(a), distribusi publikasi mengenai transformasi digital di 

pendidikan tinggi mengalami peningkatan signifikan pasca-periode 2019–2020 seiring percepatan digitalisasi 

global, di mana fokus kajian bergeser dari sekadar adopsi teknologi pembelajaran menuju isu kesiapan organisasi 

dan tata kelola institusi (Farias-Gaytan et al., 2023). Adapun dari sisi metodologi (Gambar 2b), literatur 
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didominasi oleh pendekatan survei kuantitatif (36%) untuk menguji hubungan variabel kesiapan dan penerimaan 

teknologi, diikuti oleh pendekatan kualitatif dan studi kasus (32%) yang mengeksplorasi strategi kepemimpinan 

serta perubahan budaya organisasi, kajian SLR dan bibliometrik (20%), serta metode campuran/mixed methods 

(12%). 

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui perspektif Resource Based View (RBV) yang 

menempatkan sumber daya internal organisasi sebagai faktor utama pembentuk keunggulan institusi. Berdasarkan 

hasil sintesis literatur, kompetensi digital dosen dan tenaga kependidikan merupakan salah satu sumber daya 

strategis yang menentukan keberhasilan transformasi digital. Teknologi yang tersedia tidak secara otomatis 

meningkatkan kualitas layanan akademik apabila individu dalam organisasi tidak memiliki kemampuan untuk 

memanfaatkannya secara efektif. Dalam kerangka RBV, kompetensi digital, kepemimpinan digital, pengalaman 

organisasi, dan budaya pembelajaran berkelanjutan dapat dikategorikan sebagai kapabilitas internal yang bernilai 

dan sulit ditiru oleh institusi lain. Temuan ini mendukung penelitian Zhao et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

kompetensi digital dalam pendidikan tinggi merupakan konsep multidimensional yang mencakup literasi 

informasi, komunikasi digital, keamanan digital, penciptaan konten, dan pemecahan masalah berbasis teknologi. 

Selanjutnya, Cabero-Almenara et al. (2021) menegaskan bahwa pengembangan kompetensi digital tenaga 

pendidik merupakan prasyarat penting agar teknologi dapat diintegrasikan secara bermakna dalam aktivitas 

akademik, bukan hanya digunakan sebagai alat administratif.  

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa strategi implementasi teknologi informasi menjadi mekanisme 

penghubung antara kesiapan organisasi dan pencapaian transformasi digital. Strategi implementasi tidak hanya 

berkaitan dengan pemilihan teknologi, tetapi juga mencakup perencanaan perubahan, pengembangan kebijakan 

digital, integrasi sistem informasi, pelatihan pengguna, serta evaluasi keberlanjutan teknologi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan implementasi yang bersifat parsial, seperti hanya menyediakan perangkat 

teknologi atau platform digital tanpa strategi perubahan organisasi, cenderung menghasilkan tingkat keberhasilan 

yang terbatas. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian Benavides et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

transformasi digital perguruan tinggi memerlukan pendekatan sistemik yang menghubungkan teknologi dengan 

strategi organisasi, proses akademik, dan pengembangan sumber daya manusia. (Benavides et al., 2020) Penelitian 

García-Morales et al. (2021) juga menunjukkan bahwa kemampuan organisasi untuk melakukan inovasi dan 

pembelajaran internal memiliki hubungan erat dengan keberhasilan transformasi digital karena perubahan 

teknologi selalu membutuhkan adaptasi struktural dan kultural.  

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil kajian ini memperkuat kecenderungan penelitian 

yang melihat transformasi digital sebagai fenomena multidimensional. Studi Bond et al. (2021) menunjukkan 

bahwa penelitian teknologi pendidikan selama beberapa dekade mengalami perubahan fokus, dari evaluasi 

efektivitas perangkat teknologi menuju pemahaman mengenai bagaimana teknologi mengubah praktik pendidikan 

dan organisasi.  

 

Tabel 2. Hasil Ekstraksi dan Sintesis Tematik Literatur Transformasi Digital Pendidikan Tinggi 

Kategori/Tema 

Utama 
Subtema/Fokus Kajian (Coding) 

Indikator dan Elemen Kunci dalam 

Literatur 

Sumber Rujukan 

Utama 

Kesiapan Organisasi 

dan Strategi 

Perubahan Digital 

Kesiapan teknologi dan 

infrastruktur; kesiapan sumber daya 

manusia dan proses bisnis; budaya 

organisasi dan manajemen 

perubahan 

Kapasitas institusi dalam mengadopsi 

teknologi, dukungan pimpinan terhadap 

visi digital, ketersediaan kebijakan 

internal, serta kemampuan adaptasi proses 

kerja terhadap perubahan digital 

Sujatmika et al. 

(2023); Alenezi 

(2023); Farias-

Gaytan et al. 

(2023) 

Kompetensi Digital 

Sumber Daya 

Manusia 

Literasi informasi dan data; 

komunikasi dan kolaborasi digital; 

kreasi konten dan keamanan digital; 

pemecahan masalah berbasis 

teknologi 

Kemampuan dosen, tenaga kependidikan, 

dan mahasiswa dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam praktik akademik dan 

administratif melalui pelatihan 

berkelanjutan serta dukungan institusi 

Zhao et al. (2021); 

Cabero-Almenara 

et al. (2021) 

Strategi Implementasi 

Teknologi Informasi 

dan Inovasi 

Pembelajaran 

Integrasi sistem manajemen 

pembelajaran (Learning 

Management System atau LMS) 

dan sistem informasi akademik; 

pemanfaatan kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence atau AI) dan 

analitik pembelajaran (Learning 

Analytics); layanan digital 

mahasiswa 

Penerapan dan integrasi teknologi digital 

yang diselaraskan dengan tujuan strategis 

institusi, kebutuhan organisasi, dan 

pengembangan layanan akademik 

Bond et al. (2021); 

Liu et al. (2022); 

Benavides et al. 

(2020) 

Kepemimpinan dan 

Tata Kelola Digital 

Penetapan arah strategis digital; 

mitigasi resistensi terhadap 

perubahan; mekanisme 

Peran pemimpin dalam mengarahkan 

transformasi digital, membangun budaya 

inovasi, mengalokasikan sumber daya, 

García-Morales et 

al. (2021); 
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pengambilan keputusan dan tata 

kelola data 

serta memastikan koordinasi kelembagaan 

antarunit secara terpadu 

Rodríguez-Abitia et 

al. (2021) 

 

Rangkuman hasil pengkodean (coding) dan ekstraksi terhadap seluruh unit analisis dipetakan secara 

terstruktur pada Tabel 2. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa keempat kategori utama penelitian tidak berdiri 

sendiri, melainkan membentuk konstruk yang saling melengkapi antara dimensi kesiapan struktural organisasi, 

kapabilitas individu (SDM), ketepatan strategi implementasi teknologi, serta ketangguhan kepemimpinan dan tata 

kelola institusi. 

 

Tabel 3. Pemetaan Pendekatan Metodologi dan Fokus Analisis Penelitian Terdahulu 

 

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian studi terdahulu masih memiliki keterbatasan 

karena cenderung menempatkan teknologi pembelajaran sebagai pusat analisis dan belum mengintegrasikan 

faktor organisasi serta sumber daya manusia secara memadai. Perbedaan perspektif tersebut menunjukkan bahwa 

transformasi digital perguruan tinggi membutuhkan pendekatan yang lebih luas dibandingkan kajian adopsi 

teknologi konvensional. Dalam konteks ini, hasil penelitian memperluas kajian sebelumnya dengan 

menggabungkan perspektif sistem informasi, manajemen organisasi, dan pengembangan kompetensi manusia 

dalam satu kerangka konseptual. 

Sebagaimana dirangkum pada Tabel 3, variasi metodologi dalam penelitian terdahulu memberikan 

kontribusi yang berbeda namun saling melengkapi. Kombinasi antara pengujian empiris melalui survei, eksplorasi 

mendalam melalui studi kasus, serta pemetaan struktur pengetahuan melalui analisis bibliometrik (Donthu et al., 

2021) menegaskan sifat interdisipliner dari kajian transformasi digital di perguruan tinggi. 

Temuan mengenai pentingnya kepemimpinan digital juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pemimpin institusi memiliki peran strategis dalam mengarahkan transformasi digital. 

Kepemimpinan digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami teknologi, tetapi juga kemampuan 

menciptakan visi perubahan, membangun komitmen organisasi, mengelola resistensi, serta memastikan 

keberlanjutan strategi digital. Penelitian Rodríguez-Abitia et al. (2021) melalui analisis bibliometrik menunjukkan 

bahwa digital leadership, digital competence, dan institutional readiness menjadi tema yang semakin dominan 

dalam penelitian transformasi digital pendidikan tinggi. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa dimensi 

kepemimpinan dan tata kelola tidak dapat dipisahkan dari strategi implementasi teknologi karena keputusan 

strategis organisasi menentukan arah dan keberlanjutan transformasi digital. 

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penyusunan sintesis konseptual yang menghubungkan tiga 

dimensi utama transformasi digital perguruan tinggi, yaitu kesiapan organisasi, kompetensi digital, dan strategi 

implementasi teknologi informasi. Berbeda dengan sebagian penelitian sebelumnya yang menganalisis faktor-

faktor tersebut secara terpisah, penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut memiliki hubungan yang 

saling memperkuat. Kesiapan organisasi menyediakan fondasi struktural dan strategis, kompetensi digital 

menyediakan kapasitas manusia, sedangkan strategi implementasi teknologi menyediakan mekanisme operasional 

Pendekatan 

Metodologi 

Fokus Pengukuran / 

Eksplorasi 

Kata Kunci Dominan 

Terkait (Co-occurrence) 

Kontribusi terhadap Kajian 

Transformasi Digital PT 

Survei 

Kuantitatif 

(Quantitative 

Survey) 

Menguji hubungan kausal 

antarvariabel kesiapan 

organisasi, kompetensi 

digital, technology 

acceptance, dan efektivitas 

sistem. 

Technology adoption, 

digital competence, 

organizational readiness, 

higher education 

Memberikan bukti empiris 

terukur mengenai faktor 

determinan keberhasilan adopsi 

sistem digital. 

Kualitatif & 

Studi Kasus 

(Qualitative & 

Case Study) 

Mengeksplorasi 

pengalaman institusi, 

dinamika kepemimpinan, 

hambatan struktural, dan 

perubahan budaya kerja. 

Digital leadership, 

institutional change, 

organizational culture, 

governance 

Mengungkap konteks mendalam 

mengenai proses transisi, 

negosiasi kebijakan, dan mitigasi 

resistensi. 

SLR & 

Analisis 

Bibliometrik 

(Literature & 

Bibliometric) 

Memetakan struktur 

pengetahuan, tren publikasi 

lintas tahun, dan jejaring 

konseptual multidisipliner. 

Digital transformation, 

artificial intelligence, 

learning analytics, 

systematic review 

Menyediakan kerangka 

konseptual komprehensif dan 

mengidentifikasi kesenjangan 

riset (research gap). 
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untuk menerjemahkan visi digital menjadi praktik institusional. Kontribusi ini memperluas pemahaman mengenai 

transformasi digital pendidikan tinggi sebagai proses perubahan organisasi yang membutuhkan integrasi antara 

teknologi dan kapabilitas manusia. Perspektif tersebut sejalan dengan pandangan Verhoef et al. (2021) yang 

menjelaskan bahwa transformasi digital merupakan perubahan organisasi yang melibatkan inovasi model 

operasional, pengembangan kemampuan digital, dan penciptaan nilai baru melalui pemanfaatan teknologi.  

Meskipun memberikan kontribusi konseptual, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, penelitian ini menggunakan data sekunder dari publikasi ilmiah sehingga hasil analisis 

sangat bergantung pada kualitas, cakupan, dan karakteristik penelitian terdahulu yang tersedia. Kedua, meskipun 

proses seleksi literatur dilakukan secara sistematis, kemungkinan adanya keterbatasan akibat variasi basis data, 

kata kunci pencarian, dan kriteria seleksi tetap dapat memengaruhi cakupan literatur yang dianalisis. Ketiga, 

penelitian ini tidak melakukan validasi empiris secara langsung pada institusi pendidikan tinggi tertentu sehingga 

kerangka konseptual yang dihasilkan masih memerlukan pengujian lebih lanjut melalui penelitian lapangan. 

Keterbatasan tersebut merupakan karakteristik umum penelitian berbasis SLR yang bertujuan menghasilkan 

sintesis pengetahuan, bukan menguji hubungan kausal secara langsung. 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan dapat diarahkan pada pengujian 

empiris terhadap hubungan antara kesiapan organisasi, kompetensi digital, strategi implementasi teknologi 

informasi, dan keberhasilan transformasi digital perguruan tinggi. Penelitian mendatang dapat menggunakan 

pendekatan kuantitatif seperti structural equation modeling (SEM) untuk menguji hubungan antarvariabel, atau 

pendekatan kualitatif melalui studi kasus untuk memahami proses perubahan digital secara lebih mendalam. Bagi 

pengelola perguruan tinggi, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya menyusun strategi transformasi digital 

yang tidak hanya berfokus pada investasi teknologi, tetapi juga mencakup pengembangan kompetensi sumber 

daya manusia, penguatan kepemimpinan digital, dan pembangunan tata kelola digital yang berkelanjutan. Bagi 

pembuat kebijakan pendidikan tinggi, hasil kajian ini menunjukkan perlunya kebijakan yang mendukung 

penguatan ekosistem digital melalui pengembangan infrastruktur, standar kompetensi digital, serta mekanisme 

evaluasi transformasi digital institusi. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi digital pada pendidikan tinggi merupakan proses 

perubahan kelembagaan yang kompleks dan multidisipliner, di mana keberhasilannya tidak semata-mata 

ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur teknologi, melainkan oleh keterpaduan yang kokoh antara kesiapan 

organisasi, kompetensi digital sumber daya manusia, serta efektivitas strategi implementasi teknologi informasi. 

Berdasarkan temuan sintesis literatur berbasis Systematic Literature Review (SLR), kajian ini berhasil menjawab 

rumusan masalah penelitian secara komprehensif dengan mengidentifikasi empat dimensi utama determinan 

keberhasilan transformasi digital perguruan tinggi: (1) kesiapan organisasi melalui penguatan manajemen 

perubahan, adaptabilitas proses bisnis, budaya digital, dan ketersediaan infrastruktur pendukung; (2) kapabilitas 

sumber daya manusia yang mencakup literasi informasi, kolaborasi digital, kreasi konten, serta keamanan siber 

bagi dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan; (3) ketepatan strategi implementasi teknologi yang 

mengintegrasikan sistem manajemen pembelajaran daring, analitik data akademik, dan pemanfaatan kecerdasan 

buatan dengan kebutuhan operasional institusi; serta (4) peran strategis kepemimpinan digital dan tata kelola 

kelembagaan yang transparan dalam mengarahkan visi inovasi, mengurangi resistensi, dan memastikan koordinasi 

antarunit. Secara konseptual, temuan ini memberikan kontribusi teoretis dengan memposisikan transformasi 

digital sebagai agenda strategis manajemen pendidikan tinggi yang menyelaraskan instrumen teknologi dengan 

tujuan institusional, sekaligus memberikan landasan praktis bagi perguruan tinggi dalam merumuskan kebijakan 

pengembangan tata kelola, evaluasi kesiapan internal, serta peningkatan mutu layanan tridharma secara 

berkelanjutan di era digital. 
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